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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh secara parsial 

dan pengaruh secara bersama-sama pendapatan petani, tingkat suku bunga, jumlah kredit, 

jangka waktu pengembalian kredit, proses penyaluran kredit, jaminan/agunan dan pelayanan 

kredit terhadap keputusan petani padi memilih kredit di bank. Populasi dalam penelitian ini 

adalah petani padi yang mengambil kredit di bank, baik yang masih aktif kreditnya atau pun 

sudah lunas yang berdomisili dan merupakan anggota kelompok tani di Kecamatan 

Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Data dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan petani berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap keputusan petani padi dalam memilih kredit di bank. Jumlah kredit dan pelayanan 

kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan petani padi memilih kredit di 

bank. Tingkat suku bunga, jangka waktu pengembalian kredit, proses penyaluran kredit dan 

jaminan/agunan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani padi memilih kredit 

di bank. Pendapatan petani mempengaruhi keputusan petani padi memilih kredit di bank. 

Kata kunci:  pendapatan petani; suku bunga; agunan; jumlah kredit; waktu 

pengembalian kredit. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the influence of partially and the influence 

together with farmers' income, interest rates, loan amount, credit repayment period, credit 

distribution process, collateral/credit, and credit services to the decision of rice farmers to 

choose credit at the bank. The population in this study were rice farmers who took credit at 

the bank, both those who were still active in a credit or had paid off who were domiciled and 

were members of farmer groups in Wonomulyo District, Polewali Mandar Regency, West 

Sulawesi Province. Data were analyzed using multiple linear regression analysis and 

coefficient of determination. The results showed that the farmers' income partially had a 

negative and significant effect on the decision of rice farmers to choose credit at the bank. 

The amount of credit and credit services has a positive and significant effect on the decision 

of rice farmers to choose credit at the bank. The interest rate, repayment period, credit 

distribution process, and collateral/collateral do not significantly influence the decision of 

rice farmers to choose credit at the bank. Farmers' income influences the decision of rice 

farmers to choose credit at the bank. 

Keywords:  farmers' income; interest rates; collateral; the credit amount; The 

repayment period. 

 

PENDAHULUAN 

 

Permodalan petani merupakan 

faktor yang mendukung keberhasilan 

pengembangan usahatani. Pemerintah 

telah berupaya untuk mengembangkan 

perkreditan bagi petani dengan 

mensubsidi suku bunga lebih rendah, 

seperti skema Kredit ketahanan Pangan 

dan Energi (KKP-E), Kredit Pengemba-

ngan Energi Nabati dan Revitalisasi 

perkebunan (KPEN-RP), Kredit Usaha 

Pembibitan Sapi (KUPS) dan skema kredit 

dengan penjaminan seperti Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). Namun demikian skema 

kredit tersebut belum mampu mengatasi 

permodalan petani dan dukungan 

perbankan belum memberikan kontribusi 

yang optimal bagi petani. Hal ini 

disebabkan antara lain sumber dana 

sepenuhnya dari bank dan resiko 

ditanggung bank, oleh karena itu 

perbankan menerapkan prudential 

perbankan. 

Sulitnya akses permodalan 

menjadi persyaratan yang dianggap rumit 

dan waktu yang lama, serta jaminan 

tambahan memberatkan bagi petani. 

Dampak dari penerapan prudential 

perbankan dirasakan petani seperti 

sulitnya akses permodalan, persyaratan 

yang dianggap rumit dan waktu yang 

lama, masih diperlukan jaminan tambahan 

yang memberatkan petani berupa 

sertifikat lahan, terbatasnya sosialisasi dan 

informasi keberadaan skema kredit serta 

terbatasnya pendampingan dan penga-

walan petani yang membutuhkan 

permodalan dari perbankan. Pemerintah 

sendiri mulai memperkenalkan kredit 

program bagi agribisnis sejak pendirian 

padi sentra (tahun 1959) yang menangani 

penyuluhan, penyaluran dan pemberian 

kredit. Kredit tersebut diperuntukkan bagi 

pembelian sarana produksi dan uang untuk 

biaya hidup (cost of living) (Kasmir, 

2018).  

Pemberian kredit ke masyarakat 

oleh perbankan dipasarkan ke berbagai 

profesi pekerjaan dimana petani termasuk 

salah satu profesi pekerjaan yang 
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merupakan target market bank dalam 

memasarkan produk kredit. Dalam 

mengelola usaha taninya petani 

membutuhkan modal, dimana sumber 

modal tersebut berasal dari petani itu 

sendiri atau dari pinjaman (kredit). Besar 

kecilnya skala usahatani mempengaruhi 

modal yang digunakan petani. Makin 

besar skala usahatani makin besar pula 

modal yang dipakai, begitu pula 

sebaliknya. Jenis komoditas tertentu juga 

menentukan besar kecilnya modal yang 

dipakai (Rahim & Hastuti, 2007). 

Kondisi petani secara umum 

memiliki lahan sempit, skala usaha kecil 

dan letaknya yang menyebar dan lebih 

banyak sebagai buruh tani sehingga lebih 

mudah dilayani oleh pelepas uang/sumber 

modal non formal meskipun suku bunga 

tinggi tetapi waktu perolehannya lebih 

cepat. Dengan terbatasnya pembinaan, 

pengawalan dan pendampingan bagi 

petani yang mengajukan kredit kepada 

perbankan untuk modal usaha tani serta 

tingkat kemauan membayar kembali 

kredit rendah merupakan salah satu faktor 

penghambat perbankan dalam menyalur-

kan kredit kepada petani. (Kementrian 

Pertanian, 2015). 

Salah satu strategi pemasaran 

dikenal bahwa konsumen melakukan 

keputusan pembelian (Kumara, 2018), ada 

proses yang dinamakan tingkah laku pasca 

pembelian yang didasarkan rasa puas dan 

tidak puas (Aprialdi dkk., 2017; Kumara, 

2018). Salah satu yang membuat 

pelanggan puas adalah kualitas jasa 

(Shellyana & Basu, 2002) yang diterima 

oleh pelanggan). Sedangkan rasa puas dan 

tidak puas konsumen terletak pada 

hubungan antara harapan konsumen 

dengan prestasi yang diterima dari produk 

(Rangkuti, 2009). Harapan petani sebagai 

konsumen atau nasabah sangat berkaitan 

erat dengan kondisi atau keadaan nasabah 

sendiri. Dalam perkreditan, nasabah akan 

mempertimbangkan kesesuaian antara 

kemampuan membayar dengan program 

kredit yang di tawarkan bank, meliputi 

jumlah angsuran kredit yang dapat 

dipenuhi berkaitan dengan jumlah kredit 

(plafond), jangka waktu pengembalian, 

serta besarnya suku bunga yang 

ditawarkan.  

Petani debagai nasabah akan 

mempertimbangkan apakah agunan atau 

jaminan kredit yang dipersyaratkan untuk 

memperoleh kredit dapat dipenuhi, 

termasuk juga proses penyaluran kredit 

dan pelayanan dari bank itu sendiri. 

Semua faktor tersebut akan menjadi bahan 

pertimbangan bagi nasabah dalam 

memilih program kredit yang ditawarkan 

bank. Meski demikian tidak serta merta 

masyarakat termasuk berprofesi sebagai 

petani memutuskan untuk mengambil 

kredit yang ditawarkan oleh bank. Banyak 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan 

ketika akan memutuskan untuk 

mengambil kredit utamanya sebagai 

syarat perkreditan oleh bank. Berdasarkan 

uraian diatas diketahui bahwa ada banyak 

faktor-faktor yang dipertimbangkam oleh 

masyarakat termasuk petani dalam 

memilih kredit di bank. Maka dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menge-

tahui faktor-faktor mempengaruhi keputu-

san petani padi baik secara parsial maupun 

pengaruhnya secara bersama-sama dalam 

memilih kredit di bank.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar 
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Provinsi Sulawesi Barat. Sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan meng-

gunakan metode sampling purposive atau 

sampling judgment. Adapun kreteria 

sampel yang digunakan adalah petani padi 

yang masuk dalam anggota kelompok tani 

yang mengambil kredit di Bank, baik yang 

masih aktif kreditnya maupun sudah 

lunas. 

Penelitian dilaksanakan dengan 

metode kombinasi kuantitatif-kualitatif 

(mixed methods research). Metode 

penelitian ini adalah metode yang 

berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data serta memadukan antara data 

kuantitatif dan kualitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Tahap 

pengolahan data meliputi editing, tabulasi 

dan analisis. Analisis deskriptif untuk 

menjelaskan gambaran umum mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan petani padi dalam memilih 

kredit di bank. Pengukuran variabel-

variabel dari faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi petani dalam memilih kredit di 

bank menggunakan Skala Likert (sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju).  

Dalam penelitian ini variabel yang 

diukur adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani dalam memilih 

kredit bank. Untuk mengukur faktor-

faktor tersebut maka terdapat 7 indikator 

utama yang dianalisis. Analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk menge-

tahui hubungan secara linear antar dua 

atau lebih variabel bebas (independen) 

dengan variabel terikat (dependen), 

dimana variabel bebasnya meliputi 

Pendapatan Petani (X1), Tingkat Suku 

Bunga (X2), Jumlah Kredit (X3), Jangka 

Waktu Pengembalian Kredit (X4), Proses 

Penyaluran Kredit (X5), Jaminan (X6) dan 

Pelayanan Kredit (X7) sedangkan variabel 

terikatnya adalah Keputusan Petani 

Memilih Kredit di Bank (Y).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Tingkat umur sebagian besar 

responden sebesar 52,29% berada di usia 

kurang produktif yaitu kisaran umur >51 

tahun (Tabel 1), kondisi ini menunjukkan 

faktor usia tidak membatasi para petani 

untuk melakukan kegiatan usaha tani 

walaupun tergolong usia kurang produktif 

tetapi masih mampu melakukan aktivitas 

usaha tani. Tingkat umur sangat memiliki 

peran terhadap kemampuan memberikan 

hasil yang lenih baik (Wulandari dkk., 

2018). 

Tingkat pendidikan yang mendo-

minasi berada di tingkat pendidikan 

sekolah dasar (SD) sebesar 41,28%, 

tingkat pendidikan lanjutan tingkat 

pertama (SLTP) sebesar 22,94%, tingkat 

pendidikan lanjutan atas (SLTA) sebesar 

29,36%, dan tingkat pendidikan sarjana 

sebesar 6,42%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa para lulusan pendidikan tinggi 

kurang berminat pada sektor pertanian. 

Minat Pertanian masih didominasi 

tamatan sekolah dasar. Hasil penelitian 

Wulandari dkk. (2018) juga menunjukkan 

jika tingkat pendidikan petani umumnya 

masih rendah. 

Karakteristik responden mengenai 

status kredit responden diperoleh data 

bahwa responden yang masih aktif 

kreditnya di bank sebanyak 61,47% dan 

responden yang sudah lunas kreditnya 

sebanyak  38,53%  (Tabel 2).  Kondisi  ini  
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menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden   masih   membutuhkan   kredit 

untuk melakukan aktivitas usaha taninya.  

Karakteristik responden terhadap 

pilihan mengambil kredit di perbankan 

cenderung memilih BRI (88,07). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa BRI 

mendominasi pilihan petani untuk me-

ngambil kredit dibanding bank lainnya 

(Tabel 2). Hasil didapatkan data menge-

nai jenis produk kredit yang diperoleh 

para responden menunjukkan bahwa jenis 

produk kredit yang diminati dan 

mendominasi adalah kredit modal kerja 

(63,30%), kredit pertanian (22,02%), 

kredit investasi (11,93%), dan kredit 

lainnya (2,75%). Peruntukan kredit yang 

diberikan perbankan diperuntukkan untuk 

usaha tani sebanyak 59,63% dan 

diperuntukkan untuk usaha lainnya selain 

bertani sebanyak 40,74% (Tabel 2). Hal 

ini menunjukkan bahwa kredit modal 

kerja dan kredit pertanian menunjukkan 

porsi terbesar yang dibutuhkan responden 

dalam menjalankan usaha taninya dan 

usaha lainnya selain bertani.  

Jumlah kredit yang dimiliki 

responden didominasi yaitu kisaran >10-

25 juta (34,86%). Hasil identifikasi ini 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 

kredit yang paling banyak dibutuhkan 

petani berkisar diatas 10-25 juta (Tabel 2). 

Karakteristik responden mengenai jangka 

waktu pengembalian kredit para 

responden didapatkan bahwa jangka 

waktu dengan rentan waktu pengembalian 

kredit adalah 1-3 tahun (68,81%), 

kemudian >3-5 tahun (23,85%). Hasil 

identifikasi ini menunjukkan bahwa lama 

jangka waktu pengembalian kredit 1-3 

tahun mendominasi dan paling banyak 

sedangkan jangka waktu pengembalian 

kredit yang paling sedikit adalah >5 

tahun.  

Karakteristik responden mengenai 

sumber informasi kredit bank umumnya 

diperoleh dengan datang langsung ke 

bank sebanyak 49,54% (Tabel 3). Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk mendapatkan 

informasi mengenai kredit bank adalah 

inisiatif sendiri petani untuk datang 

langsung ke bank dibandingkan respon-

den yang mendapatkan informasi kredit 

dari orang orang lain, maupun yang 

diprospek dari pihak bank dan dari media. 

Karakteristik pendapatan respon-

den rata-rata dalam perbulan, termasuk 

penghasilan per musim dari usaha tani 

yang dirata-rata kan per bulan didominasi 

oleh pendapatan sekitar 1-3 juta sebanyak 

49,54% (Tabel 4). Luas lahan sawah yang 

dikelola atau digarap oleh para responden 

didapatkan data bahwa luas lahan 

didominasi kisaran seluas <1-2 ha masing 

masing sebanyak 44,95% (Tabel 4). Hasil 

penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa tingkat pendapatan petani digo-

longkan dalam pendapatan rendah yang 

juga sangat dipengaruhi dari luas lahan 

yang dikelola atau digarap kisaran <1 ha. 

Karakteristik status kepemilikan 

lahan sawah yang dimiliki responden 

dengan kategori yaitu sebagai pemilik, 

penggarap sekaligus pemilik, dan hanya 

penggarap didapatkan data, yaitu sebagai 

pemilik sebanyak 47,71%, penggarap 

sebanyak 33,03% dan sebagai pemilik-

penggarap sebanyak 19,27% (Tabel 4). 

Sebagian besar responden dalam 

mengelola usaha taninya telah memiliki 

lahan sawah sendiri dimana luas lahan 

sawah ini selain dikelola sendiri,s juga 

yang digarap orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
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responden masih didominasi oleh 

penggarap, dimana terdapat ketergan-

tungan pemilik sawah kepada petani 

penggarap dibandingkan mengelola dan 

menggarapnya sendiri.  

Karakteristik lama berusaha tani 

atau pengalaman bertani responden 

didominasi kisaran >20 tahun (61,47%), 

kisaran 15-20 tahun sebanyak 22,02 (Tabel 

4). Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-

rata responden sudah mempunyai 

pengalaman bertani yang sudah cukup 

lama dalam berusaha tani padi, maka dapat 

dikatakan petani sudah mengetahui dan 

menguasai teknik mengelola usaha taninya 

dengan baik. Pengalaman petani terhadap 

lamanya berusahatani sangat penting 

(Ardiansyah dkk., 2018), hal ini menjadi-

kan petani selektif dalam mengambil 

keputusan karena memiliki keterampilan 

yang cukup (Tahir dkk., 2018). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linaer 

berganda menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan petani (X1)memiliki koefisien 
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regresi sebesar -0,288 (Tabel 5) artinya 

antara pendapatan petani memiliki 

hubungan negatif atau menunjukkan 

hubungan yang tidak searah (linear) 

terhadap keputusan petani padi memilih 

kredit bank. Peningkatan nilai pendapatan 

petani akan mengakibatkan penurunan 

pada keputusan memilih kredit dengan 

asumsi variabel lain konstan. Hal ini bisa 

juga diartikan bahwa semakin besar 

pendapatan petani maka keinginan untuk 

memilih kredit di bank akan semakin 

berkurang. Tingkat pendapatan dari 

responden rata-rata dalam perbulan, 

termasuk penghasilan per musim dari 

usaha tani yang dirata-ratakan per bulan 

didominasi oleh pendapatan sekitar 1-3 

juta sebanyak 49,54%, pendapatan diatas 

3-5 juta sebanyak 35,78%, pendapatan 5-

10 juta sebanyak 12,84% dan pendapatan 

diatas 10 juta sebanyak 1,83%.  

Hasil analisis menunjukkan ada-

nya persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arifandi (2016), bahwa 

secara parsial pendapatan mempengaruhi 

keputusan petani untuk memilih sebagai 

sumber kreditnya. Menurut Butar-Butar 

(2014), bahwa variabel pendapatan 

nasabah berpengaruh secara nyata terha-

dap keputusan nasabah memilih kredit. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Widodo dan Purwanti (2016), 

bahwa variabel pendapatan tidak secara 

langsung mempengaruhi preferensi petani 

melakukan pinjaman ke bank. 

Tingkat Suku Bunga (X2) 

memiliki nilai koefisien terhadap variabel 

keputusan petani memilih kredit bank (Y) 

sebesar 0,048, artinya jika tingkat suku 

bunga naik satu satuan maka keputusan 

petani memilih kredit bank akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,048, 

dengan asusmi variabel lain konstan. 

Koefisien bernilai positif artinya pening-

katan tingkat suku bunga akan menga-

kibatkan peningkatan pada keputu-san 

petani memilih kredit di bank (Y). Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa 

secara parsial tingkat suku bunga 

merupakan salah satu faktor yang tidak 
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berpengaruh signifkan terhadap keputusan 

petani memilih kredit di bank. Menurut 

Abdullah (2013), bahwa indikator suku 

bunga kredit, berpangaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap keputusan kredit. 

Hasil analisis regresi linaer 

berganda menunjukkan bahwa variabel 

jumlah kredit (X3)memiliki koefisien 

regresi sebesar +0,255. Koefisien bernilai 

positif artinya antara jumlah kredit dan 

keputusan petani memilih kredit bank 

memiliki hubungan positif atau menun-

jukkan hubungan yang searah (linear), 

apabila jumlah kredit naik satu satuan, 

maka keputusan petani memilih kredit di 

bank akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,255 dengan asumsi variabel lain 

konstan. Hasil analisis regresi menunjuk-

kan bahwa secara parsial jumlah kredit 

merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh positif dan signifkan terha-

dap keputusan petani padi memilih kredit 

di bank. Efriyenty dan Janrosl (2017), jika 

nominal kredit berpengaruh siginifikan 

terhadap keputusan pengam-bilan kredit.  

Hasil analisis regresi linaer 

berganda menunjukkan bahwa variabel 

jangka waktu pengembalian kredit (X4) 

memiliki koefisien regresi sebesar +0,087. 

Koefisien bernilai positif artinya antara 

jangka waktu pengembalian kredit dan 

keputusan petani memilih kredit di bank 

memiliki hubungan positif atau menun-

jukkan hubungan yang searah (linear), 

apabila jangka waktu pengem-balian 

kredit naik satu satuan, maka keputusan 

petani memilih kredit di bank akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,087 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

Variabel jangka waktu pengembalian 

kredit berpengaruh tidak nyata terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih kredit 

(Butar-Butar, 2014). 

Hasil analisis regresi linaer (X5) 

berganda menunjukkan bahwa variabel 

proses penyaluran kredit memiliki 

koefisien regresi sebesar +0,064. Koefi-

sien bernilai positif artinya antara proses 

penyaluran kredit dan keputusan petani 

memilih kredit di bank memiliki 

hubungan positif atau menunjukkan 

hubungan yang searah (linear), apabila 

proses penyaluran kredit naik satu satuan, 

maka keputusan petani memilih kredit di 

bank akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,064 dengan asumsi variabel lain 

konstan. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa adanya persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arifandi (2016) dengan hasil penelitian-

nya menunjukkan bahwa prosedur kredit 

tidak mempengaruhi keputusan petani 

dalam memilih lembaga keuangan syariah 

sebagai sumber kredit di Kabupaten 

langkat.  

Hasil analisis regresi linaer 

berganda menunjukkan bahwa variabel 

jaminan/agunan (X6) memiliki koefisien 

regresi sebesar +0,042. Koefisien bernilai 

positif artinya antara jaminan/agunan dan 

keputusan petani memilih kredit di bank 

memiliki hubungan positif atau menun-

jukkan hubungan yang searah (linear), 

apabila jaminan/agunan kredit naik satu 

satuan, maka keputusan petani memilih 

kredit di bank akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,042 dengan asumsi 

variabel lain konstan.  

Hasil analisis regresi linaer 

berganda menunjukkan bahwa variabel 

pelayanan kredit sebesar +0,2664. 

Koefisien bernilai positif artinya antara 

pelayanan kredit terhadap keputusan 
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petani memilih kredit di bank memiliki 

hubungan positif atau menunjukkan 

hubungan yang searah (linear), apabila 

pelayanaan kreditt naik satu satuan, maka 

keputusan petani memilih kredit di bank 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0,266 dengan asumsi variabel lain 

konstan. Hasil penelitian yang dilakukan 

Susetyo (2011), menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 

keputusan pengambilan kredit. 

Nilai korelasi ganda (R) sebesar 

0,394a, artinya bahwa besar hubungan 

yang terjadi antara variabel Pendapatan 

Petani (X1), Tingkat Suku Bunga (X2), 

Jumlah Kredit (X3), Jangka Waktu (X4), 

Proses Penyaluran Kredit (X5), Jaminan 

(X6) dan Pelayanan Kredit (X7) secara 

serentak (simultan) terhadap variabel 

keputusan petani memilih kredit di bank 

(Y) adalah rendah. Hasil analisis regresi 

ini menunjukkan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan petani padi dalam memilih 

kredit di bank. Nilai determinasi R Sguare, 

yaitu 0,155 atau 15,5% bahwa variabel 

independen secara bersama-sama (simul-

tan) berpengaruh terhadap variabel kepu-

tusan petani memilih kredit di bank (Y) 

sebesar 15,5% sedangkan sisanya sebesar 

84,5%. 

Penelitian yang dilakukan 

Simbolon (2011), diperoleh jika pendapa-

tan nasabah, tingkat suku bunga, besarnya 

jumlah kredit (plafond), jangka waktu 

pengembalian, proses penyaluran kredit, 

jaminan/agunan, dan pelayanan secara 

bersama-sama mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku nasabah dalam memilih kredit 

perbankan. Menurut Rahardjo (2017), 

bahwa nilai koefisien determinasi (R 

square) dapat dipakai untuk memprediksi 

seberapa besar kontribusi pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) dengan syarat hasil uji F dalam 

analis regresi bernilai signifikan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel pendapatan petani 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap keputusan petani padi memilih 

kredit bank. Variabel jumlah kredit dan 

pelayanan kredit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan petani padi 

memilih kredit di bank, sedangkan 

variabel tingkat suku bunga, jangka waktu 

pengembalian kredit, proses penyaluran 

kredit dan jaminan/agunan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputu-

san petani padi memilih kredit di bank. 

Secara bersama-sama variabel pendapatan 

petani, tingkat suku bunga, jumlah kredit, 

jangka waktu pengembalian kredit, proses 

penyaluran kredit, jaminan/agunan, dan 

pelayanan kredit menunjukkan adanya 

hubungan positif terhadap keputusan 

petani padi memilih kredit bank.  

Untuk lebih memberikan perhatian 

khusus kepada pelaku pertanian sebagai 

produk strategis, maka perbankan harus 

lebih efektif menyalurkan kredit ke petani 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

ada. Bank harus lebih mengoptimalkan 

besarnya jumlah kredit yang diminta para 

petani, pelayanan secara ramah dan sopan, 

mudah dan cepat, memberikan penjelasan 

yang dimengerti petani memilih. Bank 

dalam membiayai petani harus memiliki 

kebijakan strategis berfokus memberikan 

kemudahan persyaratan dan ukuran-
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ukuran penilaian bagi petani untuk 

mendapatkan kredit usaha pertanian. 
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